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ABSTRACT 
 

Petukangan Stream is a small watercourse located on Rawa Gelam Street, Cakung District, East Jakarta. Its 
proximity to the Pulogadung Industrial Area makes it susceptible to pollution from both domestic and 
industrial activities. This study aimed to evaluate the water quality of Petukangan Stream based on selected 
physical and chemical parameters. Water samples were collected from six sampling points and analyzed in 
the laboratory to determine temperature, pH, color, conductivity, total dissolved solids (TDS), total 
suspended solids (TSS), dissolved oxygen (DO), and biochemical oxygen demand (BOD). The obtained data 
were compared with the applicable water quality standards and assessed using the STORET method in 

ABSTRAK 
 

Kali Petukangan merupakan salah satu aliran sungai yang berlokasi di Jalan Rawa Gelam, Kecamatan 
Cakung, Jakarta Timur. Letaknya yang berdekatan dengan kawasan industri Pulogadung 
menyebabkan sungai ini berpotensi menerima beban pencemaran dari aktivitas domestik maupun 
industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas air Kali Petukangan berdasarkan 
parameter fisika dan kimia. Pengambilan sampel dilakukan pada enam titik pengamatan, kemudian 
sampel dianalisis di laboratorium untuk menentukan suhu, pH, warna, konduktivitas, total zat terlarut 
(TDS), total padatan tersuspensi (TSS), oksigen terlarut (DO), dan kebutuhan oksigen biologis (BOD). 
Data hasil pengujian dibandingkan dengan baku mutu yang berlaku dan dianalisis menggunakan 
metode STORET berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa suhu air rata-rata sebesar 26,0°C, pH berkisar antara 7,59–8,30, 
warna 3,0–57,0 Pt-Co, konduktivitas 643–763 µS/cm, TDS 313,3–453,3 mg/L, TSS 47,5–73,0 mg/L, 
DO 0,39–2,75 mg/L, dan BOD 16,55–27,50 mg/L. Nilai DO yang rendah dan BOD yang tinggi 
menunjukkan adanya pencemaran bahan organik pada perairan. Berdasarkan hasil penilaian 
menggunakan metode STORET sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003, 
kualitas air Kali Petukangan termasuk dalam kategori tercemar sedang, yang menunjukkan bahwa 
beberapa parameter kualitas air telah melampaui baku mutu yang ditetapkan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan perlunya pengendalian sumber pencemar untuk meningkatkan kualitas air sungai. 
 
Kata kunci: Biological Oxygen Demand; Dissolved Oxygen;  Kualitas air; Total Dissolved Solid; Total 
Suspended Solid 
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accordance with the Decree of the Minister of Environment of the Republic of Indonesia No. 115 of 2003 
concerning Water Quality Status Determination. The results showed that the average water temperature 
was 26.0°C, pH ranged from 7.59 to 8.30, color ranged from 3.0 to 57.0 Pt-Co, conductivity ranged from 643 
to 763 µS/cm, TDS ranged from 313.3 to 453.3 mg/L, TSS ranged from 47.5 to 73.0 mg/L, DO ranged from 
0.39 to 2.75 mg/L, and BOD ranged from 16.55 to 27.50 mg/L. The low DO and high BOD values indicate 
considerable organic pollution in the stream. Based on the STORET assessment in accordance with the 
Decree of the Minister of Environment No. 115 of 2003, the water quality of Petukangan Stream was 
classified as moderately polluted, indicating that several water quality parameters exceeded the established 
standards. These findings highlight the need for effective pollution control measures to improve water 
quality and maintain the ecological sustainability of the stream. 
 
Keywords: Biological Oxygen Demand; Dissolved Oxygen; water quality; Total Dissolved Solid; Total 

Suspended Solid 

 

PENDAHULUAN 
Kualitas air permukaan di wilayah perkotaan merupakan isu krusial dalam pengelolaan 

lingkungan hidup, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta (Putro et al., 2018). Sebagai ibu 
kota dengan tingkat urbanisasi dan industrialisasi yang sangat tinggi, Jakarta menghadapi 
tantangan serius dalam menjaga kelestarian badan air, termasuk sungai-sungai kecil yang 
melintasi permukiman dan kawasan industri (Yudo & Said, 2018). Banyak sungai di Jakarta kini 
tidak lagi berfungsi optimal sebagai bagian dari sistem ekologi dan sumber daya air, melainkan 
menjadi saluran pembuangan limbah yang mencemari lingkungan (Tyassari et al., 2024). 
Pencemaran air sungai dapat membawa dampak serius, seperti berkurangnya keanekaragaman 
hayati perairan, penyebaran penyakit berbasis air, serta gangguan kesehatan masyarakat 
sekitar  (Isti Fadah et al., 2023; Koto & Negara, 2018)(Isti Fadah et al., 2023). Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya pemantauan dan evaluasi kualitas air secara berkala untuk mencegah 
kerusakan yang lebih parah . 

Salah satu sungai yang patut mendapat perhatian adalah Kali Petukangan yang terletak di 
kawasan Jalan Rawa Gelam, Kecamatan Cakung, Jakarta Timur. Sungai ini mengalir di wilayah 
yang berdekatan dengan Kawasan Industri Pulogadung, salah satu pusat aktivitas industri 
terbesar di Jakarta. Kedekatan lokasi tersebut menjadikan Kali Petukangan rentan terhadap 
tekanan lingkungan akibat berbagai aktivitas industri dan domestik di sekitarnya yang 
berpotensi menghasilkan limbah dan masuk ke badan sungai, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di lokasi penelitian, pada 
beberapa titik aliran sungai terlihat kondisi air yang berwarna kehijauan dan keruh. Selain itu, 
ditemukan akumulasi sampah pada beberapa bagian bantaran sungai yang berpotensi 
memengaruhi kualitas perairan. Kondisi tersebut diduga mencerminkan adanya masukan bahan 
pencemar ke dalam badan air yang dapat memengaruhi karakteristik fisika dan kimia perairan. 
Meskipun demikian, informasi ilmiah mengenai kondisi kualitas air Kali Petukangan masih 
relatif terbatas sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memperoleh gambaran 
objektif mengenai kondisi perairan dan tingkat pencemaran yang terjadi  (Koto & Negara, 2018). 

Permasalahan pencemaran air sungai tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor fisik dan 
kimia yang memengaruhi kualitas air (Ahmed et al., 2020; Amin & Purnomo, 2021; Lutfiana, 
2022). Parameter fisika seperti suhu, kekeruhan, total suspended solid (TSS), total dissolved solid 
(TDS), warna, dan konduktivitas memberikan gambaran awal tentang kondisi fisik air yang bisa 
dipengaruhi oleh pembuangan limbah, aktivitas domestik, maupun kondisi geografis aliran 
sungai (Amin & Purnomo, 2021; Said & Hartaja, 2019). Sementara itu, parameter kimia seperti 
pH, oksigen terlarut (DO), dan kebutuhan oksigen biologis (BOD) memberikan informasi penting 
tentang reaksi kimia dan keberadaan bahan organik dalam air (Patty, 2013). Analisis terhadap 
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parameter-parameter ini sangat diperlukan untuk menilai apakah suatu badan air masih 
memenuhi baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah atau telah mengalami pencemaran yang 
membahayakan lingkungan dan kesehatan manusia. 

Dalam konteks kebijakan lingkungan di Indonesia, pengawasan terhadap kualitas air 
sungai telah diatur dalam berbagai regulasi, seperti Peraturan Pemerintah (PP) No. 82 Tahun 
2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air (PP RI, 2001). PP 
tersebut mengklasifikasikan mutu air ke dalam empat kelas berdasarkan fungsi peruntukan air, 
dengan parameter-parameter fisika dan kimia yang harus dipenuhi masing-masing. Namun 
dalam praktiknya, banyak sungai yang berada di kawasan industri tidak memenuhi baku mutu 
tersebut karena lemahnya pengawasan, terbatasnya fasilitas pengolahan limbah, dan kurangnya 
kesadaran lingkungan dari para pelaku usaha maupun masyarakat (Alya Farida Anggraini, 
2025). Oleh karena itu, evaluasi kualitas air di lapangan menjadi penting sebagai bentuk 
pengawasan berbasis data terhadap efektivitas regulasi yang ada. 

Penelitian terhadap kualitas air sungai juga memiliki nilai strategis dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan, khususnya pada aspek kesehatan masyarakat, konservasi 
lingkungan, dan ketahanan sumber daya air. Sungai yang tercemar tidak hanya berdampak pada 
ekosistem perairan, tetapi juga dapat merugikan sektor ekonomi seperti perikanan, pertanian, 
dan pariwisata. Selain itu, pencemaran air dapat memperburuk krisis air bersih yang kini 
menjadi ancaman nyata bagi banyak kota besar (Said & Hartaja, 2019). Penelitian ini merupakan 
salah satu bentuk kontribusi ilmiah untuk mengidentifikasi masalah lingkungan secara konkret 
dan memberikan dasar bagi penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya air yang lebih 
efektif dan berbasis data. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis kualitas air Kali Petukangan di kawasan Pulo Gadung, khususnya melalui 
pengukuran parameter fisika dan kimia yang mencerminkan tingkat kebersihan dan kelayakan 
air sungai serta mengevaluasi kesesuaiannya terhadap baku mutu kualitas air yang berlaku. 
Pengamatan visual yang dilakukan pada tahap awal belum cukup untuk menggambarkan 
kondisi kualitas air maupun tingkat pencemaran yang sebenarnya, sehingga diperlukan 
pengujian laboratorium terhadap parameter kualitas air yang relevan. Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan eksperimental laboratorium yang didukung oleh observasi lapangan, 
meliputi penentuan titik sampling, pengambilan sampel air, pengujian laboratorium, serta 
analisis hasil berdasarkan standar baku mutu yang berlaku. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi yang komprehensif mengenai kualitas air Kali Petukangan serta 
menjadi salah satu rujukan ilmiah dalam upaya pengelolaan dan pemulihan kualitas lingkungan 
perairan di kawasan yang terdampak aktivitas industri dan permukiman. 

 
METODE PENELITIAN 
Alat  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ember plastik bertali, jerigen, 
water cooler, termometer air raksa, konduktimeter, tabung nessler (50 mL), pH meter, 
timbangan analitik, desikator, oven, tanur, pengaduk magnetik, cawan aluminium, cawan 
porselen, penjepit, kaca arloji, pompa vakum, labu semprot, kertas saring (Whatman Grade 934 
AH), gelas ukur (100–400 mL), labu ukur (100–1.000 mL), penangas air, pipet volumetrik (5–50 
mL), buret mikro (2 mL), botol Winkler (300 mL), dan erlenmeyer (125 mL). 

 
Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain air dari Kali Petukangan yang diambil dari 6 titik 
lokasi, air suling, larutan standar warna (500 Pt-Co), larutan warna uji (70 Pt-Co), larutan 
penyangga (pH 4–7), mangan sulfat (MnSO₄•4H₂O), natrium hidroksida (NaOH), natrium iodida 
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(NaI), larutan amilum (kanji), natrium azida (NaN₃), asam salisilat, asam sulfat (H₂SO₄), sodium 
tiosulfat (Na₂S₂O₃•5H₂O), kalium bi-iodat (KH(IO₃)₂), kalium dikromat (K₂Cr₂O₇), larutan 
nutrisi, larutan buffer fosfat, magnesium sulfat (MgSO₄•7H₂O), kalsium klorida (CaCl₂), feri 
klorida (FeCl₃•6H₂O), air pengencer, larutan glukosa-asam glutamat, larutan asam asetat 
(CH₃COOH), larutan natrium sulfat (Na₂SO₃), serta inhibitor nitrifikasi allylthiourea (ATU). 

 
Prosedur Penelitian 
Penentuan Lokasi Pemantauan 

Lokasi pemantauan ditentukan secara purposive, yang membagi wilayah menjadi enam 
titik pemantauan yang dianggap representatif berdasarkan karakteristik penggunaan wilayah 
yaitu kawasan industri dan kawasan pemukiman. 

 
Pengambilan Sampel 

Sampel diambil dengan metode grab sampling di enam titik berbeda, masing-masing 
sebanyak tiga kali pada sisi kiri, tengah, dan kanan sungai, dengan kedalaman 0,5 meter dari 
permukaan air. Alat yang digunakan adalah ember plastik bertali. Volume sampel yang 
dikumpulkan adalah 1,5 liter, sesuai dengan standar SNI 8995:2021 Badan Standarisasi 
Nasional, 2021 (Badan Standardisasi Nasional, 2021) 

 
Pengiriman Sampel 

Setelah pengambilan, sampel dimasukkan ke dalam jerigen dan diberi label agar tidak 
tertukar. Jerigen tersebut kemudian disimpan di dalam water cooler untuk menjaga suhu selama 
pengangkutan menuju Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLKM) Jakarta untuk 
analisis laboratorium. 

 
Pengujian Sampel 
1. Pengujian Suhu Air 

Termometer air raksa dimasukkan ke dalam sampel selama 2–5 menit hingga 
menunjukkan suhu yang stabil (mengacu pada SNI 06-6989.23-2005) (Badan Standardisasi 
Nasional, 2005a). 

 
2.  Pengujian Warna 

Sampel dimasukkan ke tabung Nessler 50 mL, diletakkan di atas latar putih, dan 
dibandingkan secara visual dengan larutan standar warna (Badan Standardisasi Nasional, 
2005b). Nilai warna (Pt-Co) dihitung menggunakan rumus: 

 
Warna (Pt–Co) = A x 50 / B, 

 
di mana A adalah nilai perkiraan warna dan B adalah volume sampel (SNI 06-6989.24-2005). 
 
3. Pengujian Konduktivitas 

Elektroda dibersihkan dengan sampel sebanyak tiga kali, lalu dicelupkan ke dalam sampel 
hingga hasil pengukuran pada konduktimeter stabil. Nilai konduktivitas dicatat (mengacu pada 
SNI 6989.1:2019)(Badan Standar Nasional (BSN), 2019). 

 
4. Pengujian Parameter TDS (Total Dissolved Solids) 

Sampel uji dikocok terlebih dahulu hingga tercampur secara merata. Setelah itu, sebanyak 
50 mL sampel diambil menggunakan pipet dan dimasukkan ke dalam cawan, dengan volume 
sampel disesuaikan sedemikian rupa agar massa padatan tersuspensi yang akan ditimbang tidak 



[JURNAL SINTESIS: PENELITIAN SAINS, TERAPAN DAN ANALISISNYA || VOLUME 7 NOMER 1 TAHUN 2026] 

 ISSN ONLINE 2745-9918 
121 

melebihi 200 mg. Sampel dalam cawan kemudian diuapkan hingga kering menggunakan 
penangas air. Setelah penguapan, cawan yang berisi padatan dikeringkan lebih lanjut di dalam 
oven pada suhu 103–105 °C selama satu jam. Selanjutnya, cawan dikeluarkan dari oven dengan 
bantuan penjepit, lalu didinginkan dalam desikator. Setelah mencapai suhu ruang, cawan segera 
ditimbang menggunakan neraca analitik. Prosedur ini diulang sampai diperoleh bobot yang 
konstan, yang dicatat sebagai B (dalam gram) (Standar Nasional Indonesia-SNI 06-6989.26-
2005, 2005). Nilai kadar padatan total (dalam mg/L) dihitung menggunakan rumus: 

 
TDS (mg/L) = (B – A1) × 1000 / V 

 
Keterangan: 
B   = berat cawan + padatan setelah pemanasan 
A1 = berat kosong cawan setelah pemanasan 
V =   volume sampel 
(Sesuai SNI 06-6989.26-2005) 
 
5. Pengujian Parameter TSS (Total Suspended Solids) 

Proses penyaringan dilakukan dengan alat dan media penyaring yang telah dibasahi air 
suling. Sampel yang telah dihomogenkan ditakar dalam volume tertentu, lalu disaring 
menggunakan sistem vakum. Setelah penyaringan, media disiram tiga kali masing-masing 
dengan 10 mL air suling, kemudian disaring kembali hingga tidak ada tetesan. 

Kertas saring dipindahkan ke dalam cawan gooch dan dikeringkan dalam oven pada suhu 
103–105 °C selama minimal 60 menit. Setelah didinginkan dalam desikator, cawan ditimbang. 
Proses ini diulangi sampai beratnya tetap, dan dicatat sebagai W1(Badan Standardisasi Nasional, 
2004a). Kadar TSS dihitung dengan rumus: 

 
TSS (mg/L) = (W1 – W0) × 1000 / V 
 

Keterangan: 
W0 = berat media saring awal 
W1 = berat media saring + residu kering 
V = volume sampel 
(Sesuai SNI 06-6989.3-2004) 
 
6. Pengujian Parameter pH 

Elektroda pH meter dibilas menggunakan air suling dan dikeringkan dengan tisu. Setelah 
itu, elektroda dimasukkan ke dalam sampel sampai angka pada alat menunjukkan nilai pH yang 
stabil, yang kemudian dicatat. Setelah pengukuran, elektroda kembali dibilas (Badan 
Standarisasi Nasional, 2019).  

 
7. Pengujian Parameter DO (Dissolved Oxygen) 

Sampel yang telah dipersiapkan ditambahkan 1 mL larutan mangan sulfat (MnSO₄·4H₂O) 
dan 1 mL larutan alkali iodida azida menggunakan pipet di atas permukaan sampel. Larutan 
segera ditutup dan dikocok hingga terbentuk endapan. Endapan didiamkan selama 5–10 menit, 
lalu ditambahkan 1 mL asam sulfat pekat (H₂SO₄). Setelah homogen dan endapan larut 
sempurna, 50 mL sampel diambil ke dalam erlenmeyer 125 mL untuk dititrasi menggunakan 
larutan natrium tiosulfat (Na₂S₂O₃·5H₂O) dengan indikator kanji sampai warna biru hilang 
(Badan Standardisasi Nasional, 2004b). Nilai DO dihitung dengan rumus: 
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DO (mg/L) = Faktor Segera × Volume titrasi 
(Sesuai APHA 4500 O.C-2017) 
 

8. Pengujian Parameter BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
Sampel yang telah diinkubasi selama 5 hari diproses dengan metode yang sama seperti 

pengujian DO: ditambahkan larutan mangan sulfat dan alkali iodida azida, kemudian 
dihomogenkan, diendapkan, ditambahkan asam sulfat pekat, dan dihomogenkan kembali hingga 
larut. Sebanyak 50 mL sampel dititrasi menggunakan natrium tiosulfat dengan indikator kanji 
hingga warna biru hilang. Kadar BOD dihitung dengan: 

 
DO (mg/L)  = Faktor segera × Volume titrasi 
BOD (mg/L)   = BOD1 – BOD5 
(Sesuai APHA 5210 B-2017) 
 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dari setiap parameter dibandingkan dengan baku mutu kualitas air 

sungai berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 dan Keputusan Menteri LH No. 115 Tahun 2003 
untuk menilai apakah air Kali Petukangan di dekat Kawasan Industri Pulogadung masih sesuai 
standar (Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2003; Pemerintah Republik Indonesia, 2021). Hasil 
analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas air Kali Petukangan di sekitar 
Kawasan Industri Pulogadung menggunakan parameter fisika dan kimia, yaitu suhu, warna, 
konduktivitas, TDS, TSS, pH, DO, dan BOD. Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Masyarakat (BBLKM) Jakarta. 

Penelitian diawali dengan penentuan lokasi pemantauan yang terdiri atas enam titik 
pengamatan yang mewakili area dengan aktivitas masyarakat yang berbeda-beda. Pemilihan 
lokasi mempertimbangkan potensi sumber pencemar yang berasal dari aktivitas domestik, 
peternakan ayam, hingga kegiatan industri yang berpotensi memengaruhi kondisi kualitas air. 

Pengambilan sampel dilakukan di keenam titik menggunakan ember plastik bertali pada 
sisi kiri, tengah, dan kanan sungai dengan kedalaman sekitar 0,5 meter dari permukaan air. 
Volume sampel yang diambil sebanyak 1,5 liter pada setiap titik, yang merupakan campuran dari 
tiga kali pengambilan. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam jerigen, diberi label, dan 
disimpan dalam water cooler untuk menjaga suhu selama perjalanan menuju laboratorium. 
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Gambar 1. Kali Petukangan (dokumen pribadi) 

 
Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap seluruh parameter fisika dan kimia. Data hasil 

pengujian kemudian dibandingkan dengan baku mutu air sungai berdasarkan PP No. 22 Tahun 
2021 untuk menilai kondisi kualitas air Kali Petukangan. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Parameter Fisika Air Kali Petukangan 

Parameter satuan Titik Penentuan 
  A1 A2 A3 B1 B2 B3 

Temperatur oC 26 26 26 26 26 26 
Warna Pt-Co 57,0 16,0 3,0 5,0 36,0 12,0 

Konduktivitas μs/cm 747 643 727 760 763 681 
TDS (Total Dissolved Solids) mg/L 387,3 387,3 313,3 453,3 335,3 327,3 

TSS (Total Suspended Solids) mg/L 73,0 69,0 47,5 59,5 67,5 61,0 

Keterangan: 
A1–A3 merupakan titik pemantauan yang berdekatan dengan kawasan industri 
B1–B3 merupakan titik pemantauan yang berdekatan dengan permukiman penduduk. 

 
Berdasarkan hasil pengukuran temperatur pada enam titik pemantauan, diperoleh nilai 

yang relatif seragam, yaitu sebesar 26 °C tanpa perbedaan yang signifikan antar lokasi. 
Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 kelas 3, batas suhu yang diperbolehkan adalah deviasi 
maksimal 3 °C dari suhu alami lingkungan, yaitu berkisar 25–31 °C. Dengan demikian, 
temperatur air Kali Petukangan masih memenuhi standar baku mutu. 

Menurut Zainuri dkk. (2023), peningkatan suhu dapat mempercepat proses dekomposisi 
bahan organik oleh mikroorganisme(Zainuri et al., 2023). Selain itu, suhu ideal untuk 
pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 20–30 °C, sehingga suhu air Kali Petukangan masih 
mendukung kehidupan organisme perairan. 

Hasil uji warna menunjukkan variasi nilai antara 3,0–57,0 Pt-Co. Nilai tertinggi ditemukan 
pada titik A1, sedangkan nilai terendah terdapat pada titik A3. Tingginya nilai warna pada titik 
A1 diduga dipengaruhi oleh aktivitas domestik maupun industri di sekitar lokasi penelitian. 
Menurut Anugerah Munggaran dkk. (2024), warna dalam air dapat disebabkan oleh zat organik 
maupun anorganik, seperti lumpur, humus, logam berat, mangan, serta mikroorganisme 
(Anugerah Munggaran et al., 2024). Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 kelas 3, batas 
maksimum warna air sungai adalah 100 Pt-Co, sehingga warna air Kali Petukangan masih 
berada dalam batas aman. 

Nilai konduktivitas pada enam titik pengamatan berkisar antara 643–763 µS/cm. Nilai 
tertinggi terdapat pada titik B2, sedangkan nilai terendah pada titik A2. Tingginya nilai 
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konduktivitas diduga dipengaruhi oleh keberadaan ion-ion terlarut yang berasal dari aktivitas 
domestik maupun limpasan lingkungan sekitar. Menurut Syaufina dkk. (2004), konduktivitas air 
dipengaruhi oleh konsentrasi ion terlarut dan kondisi musim, di mana pada musim kemarau 
konsentrasi ion cenderung meningkat akibat berkurangnya debit air (Syaufina et al., 2004). 

Hasil pengujian TDS menunjukkan kisaran 313,3–453,3 mg/L. Nilai tertinggi ditemukan 
pada titik B1, sedangkan nilai terendah pada titik A3. Tingginya kadar TDS pada titik B1 diduga 
berasal dari limbah rumah tangga yang mengandung zat organik dan anorganik terlarut. 
Menurut Rahman dkk. (2020), TDS terdiri atas bahan organik, anorganik, serta gas-gas terlarut 
(Rahman et al., 2020). Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 kelas 3, batas maksimum TDS adalah 
1.000 mg/L, sehingga nilai TDS di Kali Petukangan masih memenuhi baku mutu. 

Nilai TSS yang diperoleh berkisar antara 47,5–73,0 mg/L. Titik A1 memiliki nilai TSS 
tertinggi, sedangkan titik A3 menunjukkan nilai terendah. Tingginya TSS di titik A1 
kemungkinan dipengaruhi oleh masuknya material padatan seperti lumpur, pasir halus, dan 
bahan organik akibat erosi atau aktivitas di sekitar sungai. Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 
kelas 3, batas maksimum TSS adalah 100 mg/L, sehingga nilai TSS di Kali Petukangan masih 
sesuai dengan baku mutu. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Parameter Kimia 

Parameter satuan Titik Penentuan 
  A1 A2 A3 B1 B2 B3 

Tingkat Keasaman (pH) - 7,59 7,71 7,85 7,89 7,73 8,30 
DO (Dissolved Oxygen) mg/L 1,08 0,49 0,79 2,17 0,39 2,75 

BOD (Biological Oxygen Demand) mg/L 27,50 16,55 25,61 17,24 17,24 17,93 
Keterangan: 
A1–A3 merupakan titik pemantauan yang berdekatan dengan kawasan industri 
B1–B3 merupakan titik pemantauan yang berdekatan dengan permukiman penduduk. 

 
Hasil pengukuran pH menunjukkan nilai yang relatif stabil, yaitu berkisar antara 7,59–

8,30. Nilai pH terendah ditemukan pada titik A1, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada titik B3. 
Menurut Masrullita dkk. (2021), semakin rendah nilai pH maka toksisitas logam berat dalam air 
akan meningkat (Masrullita et al., 2021). Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 kelas 3, rentang pH 
yang diperbolehkan adalah 6–9, sehingga pH air Kali Petukangan masih memenuhi baku mutu. 

Nilai DO (Dissolved Oxygen) menunjukkan variasi antar titik pengamatan dengan kisaran 
0,39–2,75 mg/L. Nilai tertinggi terdapat pada titik B3, sedangkan nilai terendah pada titik B2. 
Menurut Du dkk. (2024), oksigen terlarut merupakan indikator penting dalam menentukan 
kualitas perairan karena berperan dalam proses oksidasi dan reduksi zat organik maupun 
anorganik (Du et al., 2024). Rendahnya nilai DO menunjukkan menurunnya kualitas perairan 
akibat tingginya kandungan bahan pencemar organik. 

Nilai DO yang rendah pada beberapa titik diduga dipengaruhi oleh tingginya aktivitas 
mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik, keberadaan limbah domestik, serta 
rendahnya sirkulasi air pada badan sungai. Aktivitas rumah tangga seperti pembuangan 
deterjen dan limbah organik juga dapat menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut dalam 
air. Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 kelas 3, kadar DO minimum yang diperbolehkan adalah 
3 mg/L. Oleh karena itu, nilai DO di Kali Petukangan belum memenuhi baku mutu yang 
ditetapkan. 

Nilai BOD (Biochemical Oxygen Demand) berkisar antara 16,55–27,50 mg/L. Nilai tertinggi 
terdapat pada titik A1, sedangkan nilai terendah pada titik A2. Tingginya nilai BOD menunjukkan 
tingginya kandungan bahan organik yang memerlukan oksigen dalam proses penguraiannya 
oleh mikroorganisme. Menurut Vigiak dkk. (2019), peningkatan bahan organik dalam air akan 
menyebabkan meningkatnya kebutuhan oksigen biologis. Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 
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kelas 3, batas maksimum BOD adalah 6 mg/L (Vigiak et al., 2019). Dengan demikian, nilai BOD 
di Kali Petukangan telah melebihi baku mutu yang ditetapkan. 

Secara umum, parameter fisika air Kali Petukangan masih memenuhi baku mutu kelas 3 
berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Namun demikian, parameter kimia terutama DO dan BOD 
menunjukkan kondisi yang tidak memenuhi baku mutu, sehingga mengindikasikan adanya 
pencemaran organik pada badan air Kali Petukangan. 

Penilaian mutu air Kali Petukangan dilakukan menggunakan metode STORET berdasarkan 
sistem skor dari US-EPA (Environmental Protection Agency). Hasil penentuan status mutu air 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Penentuan Satus Mutu 

No. Parameter  Min  Maks Rata-rata skor 
1. Temperatur air sungai (oC) 26  26  26  0 
2. Warna air sungai (Pt-Co) 3,0 57,0 21,5 0 
3. TDS (Total Dissolved Solids)(mg/L) 31,3 453,3 367,3 0 
4. TSS (Total Suspended Solids) (mg/L) 47,5 73,0 62,9 0 
5. Tingkat keasaman (pH) 7,59 8,30 7,84 0 
6. DO (Dissolved Oxygen) (mg/L) 0,39 2,75 1,27 -10 
7. BOD (Biological Oxygen Demand) (mg/L) 16,55 27,50 20,30 -10 

 Total    -20 

 
Berdasarkan hasil penilaian metode STORET, diperoleh total skor sebesar -20. Mengacu 

pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003, nilai tersebut termasuk dalam 
kategori C dengan rentang skor -11 hingga -30, yang menunjukkan bahwa kualitas air Kali 
Petukangan pada enam titik pemantauan tergolong tercemar sedang (Arrayanul Jannah et al., 
2025; Yusnita & Triajie, 2021) 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kualitas Kali Petukangan pada enam titik pengambilan sampel, 
diperoleh beberapa parameter yang tidak memenuhi baku mut air berdasarkan PP RI No. 22 
Tahun 2021, terutama parameter Dissolved Oxygen (DO) dan Biological Oxygen Demand (BOD). 
Hasil penilaian menggunakan metode STORET menurut Keputusa Menteri Lingkungan Hidup 
No. 115 Tahun 2003 menunjukkan total skor sebesar -20 sehingga kualitas air Kali Petukangan 
tergolong tercemar sedang (Kelas C). Kondisi pencemaran diduga dipengaruhi oleh aktivitas 
domestik, peternakan, dan industri sekitar kawasan penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan perlunya upaya pengendalian sumber pencemar serta pemantauan kualitas air 
secara berkala untuk mencegah penurunan kualitas air yang lebih lanjut. 
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